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ABSTRAK

Nadia V. Amory (2013) : Pengembangan Multimedia Interaktif Menggunakan
Aplikasi Macromedia Flash 8 Pada Mata Pelajaran
Biologi Kelas VIII Di SMP N 4 Padang

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pembelajaran yang menggunakan
metode konvensional yang kurang praktis, efesien, dan kurang menarik bagi peserta
didik, sehingga kurangnya daya tangkap dan minat belajar peserta didik dalam
pembelajaran yang mengkaji tentang objek dan gejala alam yaitu Biologi.
Penggunaan multimedia interaktif sebagai media pembelajaran mampu
menampilkan dan menyajikan materi pembelajaran yang lebih konkrit dan mudah
dipahami peserta didik dibanding dengan belajar abstrak dengan teknik belajar
verbal saja. Tujuan yang dicapai dalam penelitian ini adalah mengetahui kelayakan
dan kepraktisan multimedia interaktif.

Prosedur penelitian pengembangan ini merujuk pada model Borg & Gall
yang bersifat prosedural dan disederhanakan sesuai dengan kebutuhan penelitian,
penelitian ini dilaksanakan di SMP N 4 Padang selama 2 kali pertemuan dengan
subjek penelitian dua ahli materi yakni guru Biologi SMP N 4 Padang, 2 orang ahli
media yakni dosen jurusan KTP FIP UNP, serta 30 orang siswa kelas VIII.4 SMP
N 4 Padang. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah dokumentasi,
dan angket.

Hasil analisis menunjukkan bahwa produk media pembelajaran ini berada
pada kategori valid dengan jumlah skor 4,73 dari validator media 1 dan 4,64 dari
validator media 2. Untuk aspek materi termasuk pada kategori valid dengan jumlah
skor 4,5 dari validator materi 1 dan 4,3 dari validator materi 2. Hasil analisis
berdasarkan uji coba produk media pembelajaran berada pada kategori praktis
dengan jumlah rata-rata 4,41. Dapat ditarik kesimpulan bahwa multimedia
interaktif menggunakan aplikasi Macromedia Flash 8 pada mata pelajaran Biologi
kelas VIII di SMP N 4 Padang khususnya materi sistem pencernaan pada manusia
praktis digunakan oleh peserta didik.

.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan akhlak mulia, serta

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (UU

No.20 Tahun 2003), untuk melaksanakan prinsip penyelengaraan

pendidikan nasional yaitu: mengembangkan kemampuan dan membentuk

watak serta peradaban bangsa, bertujuan untuk berkembanganya potensi

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada

Allah Yang Maha Esa, berakhlak mulia, dan menjadi warga negara yang

demokratis serta beranggung jawab.

Upaya meningkatkan mutu pendidikan harus dilakukan agar dapat

menunjang pembangunan nasional. Upaya tersebut menjadi tanggung jawab

bersama, terlebih bagi semua tenaga kependidikan. Guru merupakan titik

sentral dalam pelaksanaan pembelajaran, karena guru merupakan

komponen pendidikan yang berhubungan langsung dengan siswa. Sehingga

guru menjadi komponen penting dalam meningkatkan mutu pendidikan.

Namun dalam meningkatkan upaya mutu pendidikan, tentunya banyak hal

yang menjadi kendala guru. Untuk meningkatkan prestasi siswa, maka guru

dituntut untuk membuat pembelajaran menjadi lebih inovatif yang

mendorong siswa dapat belajar secara optimal baik didalam belajar mandiri

1
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maupun didalam pembelajaran di kelas. Inovasi model-model pembelajaran

sangat diperlukan dan sangat mendesak terutama dalam menghasilkan

model pembelajaran baru yang dapat memberikan hasil belajar yang lebih

baik, efisen, efektivitas pembelajar menuju pembaharuan.

Guru dituntut untuk membuat pembelajaran menjadi lebih inovatif,

karena gagasan baru yang dilakukan guru dapat menyempurnakan kegiatan

belajar mengajar, sehingga mendorong siswa dapat belajar secara optimal

baik dalam belajar mandiri maupun di dalam pembelajaran di kelas. Dengan

menguasai kemampuan mengelola pembelajaran melalui media

pembelajaran yang baik, guru akan mampu memberikan solusi terhadap

berbagai kesulitan yang dihadapi siswa seperti kesulitan memahami materi

dan pembelajaran yang membosankan. Keterlibatan media pembelajaran

yang baik dalam proses pembelajaran diharapkan dapat mempengaruhi

minat dan hasil belajar siswa, demikian yang disimpulkan oleh Miarso

(2007: 458) bahwa media pembelajaran adalah segala sesuatu yang

digunakan untuk menyalurkan pesan serta dapat merangsang pikiran,

perasaan, perhatian, dan kemauan peserta didik sehingga dapat mendorong

terjadinya proses belajar yang disengaja, bertujuan, dan terkendali.

Melalui media tersebut, diharapkan pesan pembelajaran dapat diterima

oleh peserta didik sehingga tujuan yang diharapkan dapat tercapai dengan

maksimal. Media yang baik dan tepat adalah media yang melibatkan peserta

didik secara interaktif sehingga dapat menjadikan proses pembelajaran lebih

konkrit atau nyata, menarik dan efektif. Agar pembelajaran efektif maka
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diperlukan suatu media yang sesuai dengan karakter peserta didik, mata

pelajaran yang disampaikan, suasana dan prasarana penunjang. Perangkat

pembelajaran yang baik akan menuntun siswa untuk dapat meningkatkan

hasil belajar dengan baik. Dengan menggunakan media pembelajaran yang

lebih konkrit atau nyata maka pesan juga dapat disampaikan dengan jelas,

sebaliknya media yang abstrak akan dapat menyulitkan sebagian peserta

didik dalam memahami apa yang disampaikan pendidik di berbagai mata

pelajaran.

Berdasarkan pengamatan penulis pada saat melakukan praktek

lapangan kependidikan di SMP N 4 Padang periode Januari-Juni 2017,

media bantu digunakan guru khususnya mata pelajaran Biologi hanya

sebatas text book dan metode konvensional sehingga kurang mampu

menarik perhatian siswa. Sebagian besar siswa kurang antusias dan tidak

fokus dalam mengikuti pelajaran karena pembelajaran menjadi monoton,

dan berdampak pada motivasi belajar dan rendahnya nilai yang diperoleh

oleh siswa.

Biologi merupakan ilmu yang mengkaji objek dan persolaan gejala

alam. Semua benda dan gejala alam merupakan objek kajian dalam biologi.

Menurut teori modern, proses pembelajaran tidak tergantung sekali kepada

keberadaan guru (pendidik) sebagai pengelola proses pembelajaran. Hal ini

didasarkan bahwa proses belajar pada hakikatnya merupakan interaksi

antara peserta didik dengan objek yang dipelajari. Berdasarkan hal ini maka



4

peranan sumber dan media belajar tidak dapat dikesampingkan dalam

proses pembelajaran biologi.

Menurut Djohar (Sutarsih, 2010: 9) pembelajaran Biologi

“merupakan perwujudan dari interaksi subjek (anak didik)
dengan objek yang terdiri dari benda, kejadian, proses, dan
produk. Pendidikan biologi harus diletakkan sebagai alat
pendidikan, bukan sebagai tujuan pendidikan,  sehingga
konsekuensinya dalam pembelajaran hendaknya memberi
pelajaran kepada subyek belajar untuk melakukan interaksi
dengan obyek belajar secara mandiri, sehingga dapat
mengeksplorasi dan menemukan konsep”
Dengan demikian pembelajaran biologi menekankan adanya interaksi

antara subyek dan objek yang dipelajari.

Sesuai pemaparan permasalahan yang telah diuraikan sebelumnya,

maka penyediaan media pembelajaran guna mendukung peningkatan

kualitas proses pembelajaran Biologi merupakan tindakan yang harus

dilakukan dan dikembangkan. Salah satu media pembelajaran yang dapat

menarik perhatian siswa adalah multimedia interaktif. Multimedia interaktif

merupakan kombinasi dari unsur teks, seni, suara, gambar, animasi, gambar,

dan video yang dikemas dengan menggunakan komputer dalam sebuah

tampilan yang integratif dan dapat dikontrol secara interaktif.

Kelengkapan media dalam teknologi multimedia interaktif melibatkan

pendayagunaan seluruh panca indera sehingga daya imajinasi, kreatifitas,

fantasi dan emosi peserta didik berkembang ke arah yang lebih baik.

Kelebihan dari multimedia ini adalah memberikan kemudahan kepada

peserta didik untuk belajar secara mandiri, individual ataupun kelompok.

Selain itu juga memberikan kemudahan kepada  pendidik dalam
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menyampaikan materi. Kelebihan lainnya adalah mampu memberikan

rangsangan yang cukup besar dalam meningkatkan motivasi belajar peserta

didik (Kustandi dan Sutjipto, 2011: 78)

Berdasarkan latar belakang yang penulis uraikan, maka penulis

mengajukan penelitian, dengan judul “Pengembangan Multimedia

Interaktif Menggunakan Aplikasi Macromedia Flash 8 Pada Mata

Pelajaran Biologi Kelas VIII SMP N 4 Padang”

B. Identifikasi Masalah

Berikut ini masalah yang dapat diidentifikasi berdasarkan uraian dari

latar belakang ialah:

1. Penggunaan media pembelajaran yang digunakan kurang efektif

dalam proses pembelajaran.

2. Kurangnya motivasi peserta didik untuk belajar dalam

pembelajaran Biologi dikarenakan metode konvensional yang

digunakan guru.

3. Kurangnya perhatian peserta didik terhadap pembelajaran karena

media pembelajaran yang kurang menarik, pembelajaran yang

hanya menitik beratkan pada  kegiatan membaca.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, dapat dirumuskan

permasalahan yang diteliti adalah :
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1. Bagaimanakah pengembangan multimedia interaktif menggunakan

aplikasi macromedia flash pada pembelajaran Biologi yang valid

sesuai dengan kriteria kelayakan media?

2. Bagaimanakah pengembangan multimedia interaktif dengan

aplikasi macromedia flash pada pembelajaran Biologi yang praktis

sesuai dengan kriteria kelayakan media?

D. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka penelitian ini dibatasi

pada pengembangan multimedia interaktif menggunakan aplikasi

Macromedia Flash 8 pada mata pelajaran Biologi kelas VIII di SMP N 4

Padang.

E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Menghasilkan multimedia interaktif menggunakan aplikasi

macromedia flash pada pembelajaran Biologi yang valid sesuai

dengan kelayakan media.

2. Menghasilkan multimedia interaktif dengan menggunakan

aplikasi macromedia flash pada pembelajaran Biologi yang

praktis sesuai dengan kelayakan media

F. Pentingnya Pengembangan

Penelitian pengembangan (research & development) pada industri

merupakan ujung tombak dari suatu industri dalam menghasilkan produk-

produk baru yang di butuhkan oleh pasar, dalam bidang sosial dan
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pendidikan peranan research & development masih sangat kecil dan kurang

dari 1% dari biaya pendidikan secara keseluruhan (Sugiyono, 2009:408).

Penelitian dan pengembangan yang menghasilkan produk tertentu untuk

bidang administrasi, pendidikan dan sosial lainnya masih rendah. Padahal

banyak produk yang membutuhkan penelitian dan pengembangan. Maka

dari itu peneliti melakukan penelitian pengembangan Multimedia Interaktif

sebagai media pembelajaran untuk meningkatkan minat belajar siswa dalam

pembelajaran Biologi kelas VIII SMP.

Pengembangan multimedia interaktif dengan aplikasi macromedia

flash dalam pembelajaran Biologi ini dilakukan sebagai salah satu upaya

untuk memecahkan permasalahan dalam pembelajaran seperti hasil belajar

siswa yang kurang memuaskan serta kurangnya pemanfaatan TI&K dalam

pembelajaran. Pengembangan ini dilakukan dalam rangka menciptakan

proses pembelajaran yang mandiri dengan memperhatikan perbedaan

individual pada diri siswa. Pengembangan multimedia interaktif ini dapat

membantu dan mempermudah proses belajar siswa serta memperjelas

materi pelajaran dengan berbagai visualisasi yaitu berupa audio, visual

maupun audio-visual.

G. Spesifikasi Produk

Spesifikasi produk yang dihasilkan dalam pengembangan media ini

adalah berupa multimedia interaktif dengan model tutorial menggunakan

macromedia flah 8 pada pembelajaran Biologi kelas VIII SMP N 4 Padang.

Multimedia Interaktif ini dapat digunakan oleh guru sebagai media



8

presentasi saat menjelaskan materi pada pembelajaran Biologi dengan

jumlah pertemuan pembelajaran 2x pertemuan (2x40 menit). Selain itu

multimedia interaktif ini juga digunakan oleh siswa secara mandiri

disekolah maupun dirumah untuk mempelajari materi mengenai sistem

pencernaan pada manusia. Multimedia interaktif ini dapat dikemas ke dalam

compact disk, flash disk, dan hard disk.

Multimedia interaktif ini dikembangkan dengan menggunakan aplikasi

macromedia flah 8 dan dikombinasikan dengan beberapa aplikasi lainnya.

Multimedia interaktif ini dilengkapi dengan petunjuk penggunaan, standar

kompetensi, kompetensi dasar, materi, referensi, dan latihan serta beberapa

video tutorial sehingga bisa membantu siswa dalam memahami materi

pembelajaran, khususnya materi yang dikembangkan pada multimedia

interaktif ini.

Pada halaman utama multimedia interaktif disediakan dua tombol yaitu

tombol menu dan petunjuk. Tombol menu akan mengarahkan pengguna

masuk ke menu utama multimedia interaktif. Pada menu utama ini terdiri

atas SK, KD, referensi, profil, materi, dan latihan. Pada saat kursor

diposisikan pada menu ini akan muncul tulisan berisi keterangan dari menu

tersebut. Pada akhir materi disediakan quis untuk melanjutkan ke materi

selanjutnya. Setelah itu ketika peserta didik membuka latihan, maka peserta

didik harus mengisi data terlebih dahulu sebelum memulai latihan, apabila

peserta didik belum mengisi data, peserta didik belum bisa memasuki frame

latihan.
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Background pada multimedia interaktif didominasi oleh warna-warna

yang sesuai dengan materi pada pembelajaran Biologi dan tidak

menggunakan warna terang sehingga tidak merusak ketertarikan siswa

untuk menggunakannya. Judul pada multimedia interaktif berupa animasi

dengan jenis tulisan yang jelas untuk dibaca siswa.

Musik latar yang digunakan dalam multimedia interaktif ini didominasi

oleh musik instrumen dengan tempo yang sesuai dengan karakteristik siswa

SMP. Selain menggunakan musik latar, multimedia interaktif ini sendiri

dilengkapi dengan penjelasan narator. Penjelasan narator bertujuan untuk

memperjelas visual yang ditampilkan dalam multimedia.

Soal latihan yang disajikan dalam multimedia interaktif ini merupakan

jenis soal pilihan ganda dengan jumlah 20 butir. Pada soal latihan ini juga

dilengkapi dengan feedback untuk setiap alternatif jawaban yang

disediakan.

H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan

Pengembangan multimedia interaktif di dalam pembelajaran Biologi ini

dapat memberikan inovasi dalam pengembangan penelitian pendidikan.

Namun permasalahannya, penggunaan multimedia interaktif sebagai media

pembelajaran masih sangat jarang digunakan dalam proses pembelajaran.

Sebaiknya materi pada multimedia interaktif disempurnakan untuk

pembelajaran dua semester, agar terjadi kesinambungan pada proses

pembelajaran. Akan tetapi sesuai dengan tahapan pengembangan yang

dilakukan pada penelitian ini, maka penulisan terdapat keterbatasan yaitu
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hanya pada materi sistem pencernaan pada manusia dengan mata pelajaran

Biologi kelas VIII semester 1 (satu) untuk 2 (dua) kali pertemuan.

I. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk :

1. Sebagai salah satu Syarat bagi peneliti untuk menyelesaikan pendidian

strata 1 pada jurusan Kurikulum Teknologi Pendidikan Fakultas Ilmu

Pendidikan Universitas Negeri Padang.

2. Bahan masukan bagi guru dan sekolah sebagai bahan ajar dalam

menggunakan multimedia interaktif pada pembelajaran Biologi kelas

VIII SMP, sebagai alternatif dalam proses pembelajaran yang membuat

pembelajaran menjadi menyenangkan dan mandiri.

3. Sebagai sumbangan pikiran bagi khasanah ilmu pengetahuan.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data yang telah diuraikan di atas, maka dapat

ditarik kesimpulan sebagai berikut :

E. Pengembangan multimedia interaktif pembelajaran pada pembelajaran

Biologi kelas VIII SMP di SMP N 4 Padang ini telah selesai dilakukan.

Produk media pembelajaran ini dapat digunakan sebagai salah satu

sumber pembelajaran untuk mendukung proses pembelajaran, khususnya

materi sistem pencernaan pada manusia.

F. Pengembangan multimedia interaktif dikategorikan valid berdasarkan uji

validitas materi dengan rata-rata 4,5 dari validator materi 1 dan 4,3 dari

validator materi 2. Untuk hasil validitas media multimedia interaktif ini

dikategorikan valid dengan rata-rata 4,73 dari validator media 1 dan 4,64

dari validator 2.

G. Pengembangan multimedia interaktif dikategorikan praktis berdasarkan

hasil uji praktikalitas produk media pembelajaran dengan hasil rata-rata

4,41. Dengan demikian multimedia interaktif menggunakan aplikasi

Macromedia Flash 8 pada mata pelajaran Biologi kelas VIII di SMP N 4

Padang praktis digunakan oleh peserta didik.

94
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B. Saran

Berdasarkan dari kesimpulan di atas, maka dikemukakan saran-saran

sebagai berikut :

1. Penulis menyarankan agar media ini bisa dijadikan sebagai salah satu

sumber belajar bagi siswa kelas VIII SMP  khususnya materi tentang

“sistem pencernaan pada manusia”

2. Bagi seorang pengembang atau guru diharapkan meningkatkan

pengetahuannya tentang komputer terutama mengenai desain,

pemrograman dan desain grafis dalam membuat media pembelajaran

interaktif sehingga untuk masa yang akan datang dapat mengembangkan

media pembelajaran  dengan materi yang lain.

3. Tahap pengembangan ini belum sempurna terkait pada batasan

penelitian yang dilakukan belum sampai pada tahapan penyebaran atau

disseminate yang mana merupakan tahap penggunaan produk pada

skala yang lebih luas, sehingga penelitian ini disarankan agar dapat

dikembangkan lagi dalam penelitian berikutnya.
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